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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
Rahmat dan Karunia-Nya, pedoman kebijakan pengembangan kurikulum ini dapat
disusun dengan baik dan tepat waktu. Pedoman ini disusun sebagai acuan penting
dalam proses pengembangan kurikulum yang berorientasi pada peningkatan
kualitas pendidikan di lingkungan kita.

Kurikulum yang baik merupakan salah satu elemen kunci dalam
menciptakan pendidikan yang relevan, berkualitas, dan mampu menjawab
tantangan zaman. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum tidak hanya harus
memenuhi standar akademik, tetapi juga harus mengakomodasi perkembangan
kebutuhan masyarakat, teknologi, dan dunia kerja. Melalui kebijakan
pengembangan kurikulum ini, diharapkan dapat tercipta suatu sistem pendidikan
yang lebih dinamis, inovatif, dan berorientasi pada kompetensi yang dibutuhkan
oleh peserta didik dan dunia profesi.

Pedoman ini dirancang untuk memberikan petunjuk yang jelas dan
sistematis dalam merancang, mengimplementasikan, serta mengevaluasi kurikulum.
Dengan adanya pedoman ini, diharapkan setiap pihak yang terlibat dalam
pendidikan, mulai dari pengambil kebijakan hingga pendidik dan tenaga
kependidikan, dapat lebih mudah berkoordinasi dan bekerja sama dalam rangka
menciptakan kurikulum yang efektif dan relevan.

Semoga pedoman ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi
pengembangan pendidikan dan kurikulum di berbagai jenjang dan satuan
pendidikan, serta dapat menjadi landasan yang kuat dalam menciptakan sumber

daya manusia yang unggul, kreatif, dan kompetitif di masa depan.
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan sumbangsih pemikiran, waktu, dan tenaga dalam penyusunan
kebijakan ini. Semoga kebijakan ini dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi

positif bagi kemajuan pendidikan di tanah air.

Bukittinggi, Desember 2023
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VISI

UNIVERSITAS FORT DE KOCK

“Mewujudkan Universitas Fort De Kock Menjadi Universitas yang
Unggul dalam Rangka menghasilkan Sumber Daya Manusia yang

Profesional serta memiliki Daya Saing Global Tahun 2033”

MISI

UNIVERSITAS FORT DE KOCK

1. Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
bermutu, berkarakter, dan berkesinambungan

2. Meningkatkan kualitas tata kelola yang baik (Good University
Governance), menuju tata kelola yang unggul (Excellent
University Governance)

3. Menjalin jaringan Kerjasama yang produktif dan
berkelanjutan dengan kelembagaan pendidikan, pemerintah
dan dunia wusaha di tingkat daerah, nasional, dan

Internasional.

Kebijakan Pengembangan Kurikulum 2023 iv



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
sebuah bangsa, yang memegang peranan penting dalam mencetak generasi
penerus yang cerdas, kreatif, dan mampu bersaing di tingkat global. Salah satu
faktor kunci yang menentukan kualitas pendidikan adalah kurikulum, yang
berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah dan tujuan pembelajaran
di setiap jenjang pendidikan. Kurikulum yang baik harus mampu menyesuaikan
diri dengan perkembangan zaman, kebutuhan dunia kerja, serta nilai-nilai
sosial yang berkembang di masyarakat.

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang sangat pesat seperti saat
ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan besar dalam menghasilkan lulusan
yang siap menghadapi berbagai perubahan dan tantangan tersebut. Oleh
karena itu, pengembangan kurikulum yang fleksibel, relevan, dan berbasis pada
kompetensi sangat diperlukan untuk memastikan pendidikan dapat menjawab
tuntutan zaman dan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Kebijakan pengembangan kurikulum menjadi hal yang sangat penting
dalam menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap
dinamika yang ada. Kurikulum harus terus diperbarui dan disempurnakan agar
dapat mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebutuhan masyarakat. Pengembangan kurikulum yang terencana dengan baik

akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan dan kualitas peserta didik,
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yang pada gilirannya akan berdampak pada kemajuan bangsa secara
keseluruhan.

Perubahan kurikulum di perguruan tinggi merupakan aktivitas rutin
yang harus dilakukan sebagai tanggapan terhadap perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) (scientific vision), kebutuhan masyarakat
(societal needs), serta kebutuhan pengguna lulusan (stakeholder needs).
Permasalahan yang sering timbul di kalangan akademisi adalah pemahaman
tentang bagaimana melakukan rekonstruksi kurikulum pendidikan tinggi yang
masih sangat beragam baik antar program studi sejenis maupun antar
perguruan tinggi. Agar lulusan bisa kompetitif, kurikukum perlu orientasi baru,
sebab adanya Era Revolusi Industri 4.0, tidak hanya cukup Literasi Lama
(membaca, menulis, & matematika) sebagai modal dasar untuk berkiprah di
masyarakat. Bagaimana caranya meyakinkan mahasiswa bahwa literasi baru ini
akan membuat mereka kompetitif, Maka melalukan revitalisasi kurikulum
berorientasi revolusi industri 4.0 serta pada kebijakan Kemendikbud tentang
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, yang disertai dengan implementasi
pembelajaran dengan berbagai bentuk model dan kegiatan pembelajaran itu
sendiri

Dengan latar belakang tersebut, pedoman kebijakan pengembangan
kurikulum Universitas Fort De Kock ini disusun untuk memberikan arahan
yang jelas dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan di masa depan. Diharapkan,

kebijakan ini dapat menjadi pedoman yang efektif bagi Program Studi dalam
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menyusun kurikulum yang relevan, dinamis, dan mampu mencetak sumber
daya manusia yang kompetitif, kreatif, dan berdaya saing global.

Pentingnya peran kurikulum dalam menciptakan kualitas pendidikan
yang optimal mendorong penyusunan kebijakan ini agar dapat memberikan
pedoman yang jelas bagi setiap satuan pendidikan dalam melakukan
pengembangan kurikulum sesuai dengan standar yang berlaku serta sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat secara luas.

B. Landasan Penyusunan

Penyusunan dan pengembangan kurikulum ini didasarkan pada
beberapa landasan yang menjadi acuan utama dalam memastikan relevansi,
efektivitas, dan keberlanjutan pengembangan kurikulum. Adapun landasan
penyusunan kebijakan ini meliputi:

1. Landasan Filosofis
Pengembangan kurikulum harus mencerminkan tujuan pendidikan
nasional yang berorientasi pada pengembangan karakter, kompetensi, dan
kepribadian peserta didik. Secara filosofis, kebijakan ini berlandaskan pada
nilai-nilai Pancasila, yang mengutamakan pembentukan manusia Indonesia
yang beriman, berbudi pekerti luhur, cerdas, terampil, dan berdaya saing
tinggi. Kurikulum yang dikembangkan harus menciptakan keseimbangan
antara aspek penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
penguatan karakter serta kedudukan sosial dalam masyarakat.

2. Landasan Sosiologis
Kurikulum yang dikembangkan harus dapat menjawab kebutuhan

masyarakat yang terus berkembang. Oleh karena itu, kebijakan
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pengembangan kurikulum berlandaskan pada kebutuhan sosial, budaya,
dan ekonomi yang ada di masyarakat. Dalam konteks ini, kurikulum harus
relevan dengan tantangan global, seperti perkembangan teknologi
informasi, perubahan pasar kerja, dan keberagaman budaya.
Pengembangan kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap perubahan
sosial akan memberikan manfaat yang besar bagi peserta didik dan
masyarakat luas.
3. Landasan psikologis,

Merupakan landasan bagi pengembangan kurikulum, sehingga
kurikulum mampu mendorong secara terus-menerus Kkeingintahuan
mahasiswa dan dapat memotivasi belajar sepanjang hayat; kurikulum yang
dapat menfasilitasi mahasiswa belajar sehingga mampu menyadari peran
dan fungsinya dalam lingkungannya; Kurikulum yang dapat menyebabkan
mahasiswa berfikir kritis, dan berfikir tingkat dan melakukan penalaran
tingkat tinggi (higher order thinking); kurikulum yang mampu
mengoptimalkan pengembangan potensi mahasiswa menjadi manusia yang
diinginkan (Zais, 1976, p. 200); Kurikulum yang mampu menfasilitasi
mahasiswa belajar menjadi manusia yang paripurna, yakni manusia yang
bebas, bertanggung jawab, percaya diri, bermoral atau berakhlakul
karimah, mampu berkolaborasi, toleran, dan menjadi manusia yang
terdidik penuh diterminasi kontribusi untuk tercapainnya cita-cita dalam

pembukaan UUD 1945
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4. Landasan historis
Kurikulum yang mampu menfasilitasi mahasiswa belajar sesuai
dengan jamannya; kurikulum yang mampu mewariskan nilai budaya dan
sejarah keemasan bangsa-bangsa masa lalu, dan mentranformasikan dalam
era di mana dia sedang belajar; kurikulum yang mampu mempersiapkan
mahasiswa agar dapat hidup lebih baik di era perubahan abad 21, memiliki
peran katif di era industri 4.0, serta mampu membaca tanda-tanda revolusi

industri 5.0

5. Landasan Yuridis

a. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4586);

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5336);

d. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012,

Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

e. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2013, Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan

Tinggi;
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f.  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 81 Tahun 2014, Tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Dan
Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi;

g. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2016, Tentang Akreditasi Program Studi
dan Perguruan Tinggi;

h. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi;

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

j.  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 7 Tahun 2020
tanggal 24 Januari 2020, tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran
PTN, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PTS Pasal 57 ayat 1
tentang Pembukaan Program Studi Jarak Jauh

k. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia No. 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi

l.  Buku Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Di Era
Industi 4.0 Untuk mendukung Merdeka Beajar-kampus merdeka tahun
2020 Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

m. Pedoman Kurikulum Pendidikan dari Asosiasi Profesi
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BAB I
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

A. Kebijakan Umum

Kurikulum Program Studi di lingkungan Universitas Fort De Kock
dikembangkan dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Kurikulum Program Studi dikembangkan oleh Tim Pengembangan
Kurikulum Program studi yang dibentuk dengan Surat Keputusan Rektor

2. Kurikulum Program Studi dikembangkan menggunakan pendekatan induktif
(kajian emperis) dan pendekatan deduktif (kajian teori).

3. Kurikulum dipantau dan dievaluasi secara berkala (minimal 4 tahun sekali)
oleh suatu tim monitoring evaluasi kurikulum yang dibentuk dengan Surat
Keputusan Rektor

4. Kurikulum dikembangkan berbasis kompetensi dengan mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan KKNI

5. Kurikulum Program Studi mencakup pengembangan kecerdasan secara
holisitik (kecerdasan intelektual dan kecedasan emosional), ahlak mulia, dan
keterampilan.

6. Masa Tempuh Kurikulum adalah waktu teoritis yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan seluruh beban belajar dalam kurikulum suatu program
pendidikan tinggi secara penuh waktu

7. Kurikulum Program Studi dikembangkan sesuai dengan visi Universitas dan

Program Studi.
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8. Kurikulum dikembangkan dengan melibatkan organisasi profesi atau
“kelompok program studi sejenis”, pengguna (user), alumni, dan pemangku

kepentingan (stakeholder)

B. Tujuan

1. Sarana untuk mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan
tentang pengembangan dan pemutakhiran kurikulum program studi yang
berlaku di dalam lingkungan universitas;

2. Landasan dan arah dalam penetapan kurikulum program studi, serta dalam
pelaksanaan, evaluasi, peningkatan dan pengembangan kurikulum program
studi;

3. Bukti otentik bahwa universitas telah memiliki dan melaksanakan kurikulum
sebagaimana diwajibkan menurut Perundang-undangan

C. Lingkup Kebijakan
Kebijakan pengembangan dan pemutakhiran kurikulum program studi
mencakup penyusunan kurikulum, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan
kurikulum mengacu pada KKNI bidang Pendidikan Tinggi

D. Pihak-pihak yang Terkena Kebijakan
Kebijakan pengembangan dan pemutakhiran kurikulum program studi
berlaku untuk semua program studi yang ada di dalam lingkup Universitas Fort
De Kock yakni untuk jenjang pendidikan Magister, Sarjana dan Profesi serta
Diploma

E. Prosedur Pengembangan Kurikulum
Prosedur pengembangan  kurikulum  dijabarkan dalam pedoman

pengembangan kurikulum
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F. Persyaratan dari Pengembangan Kurikulum
1. Pengembangan Kurikulum harus mampu mendukung pencapaian visi dan
Misi dari Universitas Fort De Kock, dan Program Studi
2. Pengembangan Kurikulum harus mengikuti perkembangan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi
3. Pengembangan Kurikulum harus sesuai dengan kebutuhan dari
stakeholders secara menyeluruh serta mempertimbangankan perubahan

dimasa depan
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BAB III
BEBAN BELAJAR DAN STRUKTUR KURIKULUM
A. BEBAN BELAJAR

Dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum perlu memperhatikan

beban belajar mahasiswa dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran satuan kredit
semester (SKS).

2. Satuan Kredit Semester (SKS) merupakan takaran waktu kegiatan belajar
yang dibebankan pada mahasiswa perminggu persemester dalam proses
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran dan besarnya
pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
kurikuler di suatu program studi

3. Beban Belajar 1 SKS setara dengan 45 jam persemester dengan estimasi
waktu 170 menit/minggu/semester

4. Pemenuhan beban belajar dapat dilakukan dalam bentuk kuliah,
response, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian,
perancangan, pengembangan, tugas akhir, pelatihan bela Negara,
pertukaran pelajar, magang, wirausaha, pengabdian kepada masyarakat
dan atau bentuk bentuk pembelajaran lainnya.

5. Pemenuhan beban belajar dapat dilakukan diluar program studi dalam
bentuk pembelajaran ; (1) dalam program studi yang berbeda pada
perguruan tinggi yang sama ; (2) dalam program studi yang sama atau
program studi yang berbeda pada perguruan tinggi lain; dan (3) pada

lembaga diluar perguruan tinggi

Kebijakan Pengembangan Kurikulum 2023
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6. Beban belajar dan masa tempuh kurikulum pada :

a. Program Diploma Tiga minimal 108 Satuan kredit semester (SKS)
yang dirancang dengan masa tempuh kurikulum 6 (enam) semester
dengan distribusi beban belajar pada semester satu dan semester
dua paling banyak 20 (dua puluh) SKS ; dan pada semester tiga dan
seterusnya paling banyak 24 SKS. Mahasiswa pada program Diploma
[II wajib melaksanakan kegiatan magang di dunia usaha, dunia
industri dan dunia kerja yang relevan. Durasi pelaksanaan pada
program Diploma III paling singkat 1 semester atau setara dengan 20
SKS. Mahasiswa pada program diploma tiga diberikan tugas akhir
dalam bentuk prototipe, proyek, atau bentuk tugas akhir lainnya yang
sejenis, baik secara individu maupun berkelompok

b. Pada Program Sarjana atau sarjana Terapan, beban belajar maksimal
144 SKS yang dirancang dengan masa tempuh kurikulum 8 semester.
Distribusi beban belajar pada semester satu dan semester dua paling
banyak 20 (dua puluh) SKS ; dan pada semester tiga dan seterusnya
paling banyak 24 SKS. Mahasiswa pada program sarjana dapat
memenuhi sebagian beban belajar diluar Program Studi dengan 1
Semester setara dengan 20 SKS dalam Program Studi yang berbeda
pada perguruan tinggi yang sama atau paling lama 2 semester atau
setara dengan 40 SKS diluar perguran tinggi. pemberian tugas akhir
yang dapat berbentuk skripsi, prototipe, proyek, atau bentuk tugas
akhir lainnya yang sejenis baik secara individu maupun berkelompok;

atau Penerapan kurikulum berbasis proyek atau bentuk
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pembelajaran lainnya yang sejenis dan asesmen yang dapat
menunjukkan ketercapaian kompetensi lulusan.

c. Pada program profesi, beban belajar minimal 36 SKS yang dirancang
dengan masa tempuh kurikulum 2 semester dan 1 semester pada
program RPL, untuk Program RPL masa studi akan disesuaikan
dengan portofolio peserta didik

d. Pada Program Magister/Magister terapan, beban belajar berada pada
rentang 54 SKS sampai dengan 72 SKS yang dirancang dengan masa
tempuh kurikulum 3 semester sampai dengan 4 semester. Mahasiswa
pada program magister wajib diberikan tugas akhir dalam bentuk
tesis, prototype, proyek atau bentuk tugas akhir lainnya yang sejenis.

B. STRUKTUR KURIKULUM

Setiap program studi wajib memiliki kurikulum yang berisi deskripsi tentang

visi, misi, kompetensi umum, profil lulusan, kompetensi utama, kompetensi

pendukung, kompetensi lain, dan struktur dan isi kurikulum.

a. Visi Program Studi
Visi program studi adalah pernyataan yang berorientasi ke masa depan
tentang apa yang diharapkan oleh program studi.

b. Misi Program Studi
Misi program studi adalah deskripsi mengenai tugas, kewajiban, tanggung
jawab, dan rencana tindakan yang dirumuskan sesuai dengan visi
program studi yang harus digunakan untuk pengembangan tridarma.

c. Kompetensi Umum

Kompetensi umum adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh semua

Kebijakan Pengembangan Kurikulum 2023
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lulusan program studi.

Profil Lulusan

Profil lulusan adalah peran yang diharapkan dapat dilakukan oleh lulusan

program studi di masyarakat/dunia kerja.

Capaian Pembelajaran

Rumusan kompetensi yang diharapkan dicapai oleh lulusan program

studi, mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang menjadi

dasar standar kompetensi lulusan

Kompetensi Pendukung

Kompetensi pendukung adalah kompetensi yang ditambahkan oleh

program studi sendiri untuk mmemperkuat kompetensi utamanya dan

memberi ciri keunggulan program studi tersebut.

Kompetensi Lainnya

Kompetensi lainnya adalah kompetensi lulusan yang ditetapkan oleh

perguruan tinggi/program studi sendiri sebagai ciri lulusannya dan untuk

memberi bekal lulusan agar mempunyai keluasan dalam memilih bidang

kehidupan serta dapat meningkatkan kualitas hidupnya

Struktur dan Isi Kurikulum

1. Mata kuliah dasar umum yang merupakan mata kuliah wajib Nasional
terdiri dari; a) Agama dengan bobot 2 SKS, b) Pancasila dengan bobot 2
SKS, c) Kewarganegaraan dengan bobot 2 SKS, d) Pendidikan Budaya
Anti Korupsi dengan bobot 2 SKS, e) Bahasa Indonesia dengan 2 bobot
SKS

2. Mata kuliah keilmuan Program Studi merupakan komponen penciri
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program studi yang merupakan penjabaran dari standar kompetensi
lulusan program studi yang terdiri dari mata kuliah yang ditetapkan
oleh program studi bersama asosiasi pendidikan dan profesi

3. Kurikulum Program Studi Memuat matakuliah yang memuat Penciri
Universitas dan Program Studi

4. Mata kuliah pilihan merupakan mata kuliah yang dapat diambil sesuai
peminatan mahasiswa dengan beban SKS yang ditetapkan oleh
program studi.

5. Struktur kurikulum dibedakan berdasarkan pendidikan yang
dikembangkan di Universitas Fort De Kock, yaitu struktur kurikulum

vokasi, Akademik (Program Sarjana) dan Profesi
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BAB IV
PENUTUP

Pedoman Kebijakan Pengembangan Kurikulum ini disusun sebagai acuan
dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kurikulum yang
relevan dengan perkembangan zaman, kebutuhan peserta didik, serta tantangan
global di masa depan. Kurikulum yang dikembangkan melalui pendekatan holistik,
partisipatif, dan berbasis data diharapkan mampu membentuk profil lulusan yang
kompeten, berkarakter, dan adaptif.

Dengan adanya pedoman ini, seluruh pemangku kepentingan - baik
pengambil kebijakan, pengembang kurikulum, pendidik, hingga masyarakat -
diharapkan memiliki panduan yang jelas dalam menjalankan perannya masing-
masing secara sinergis dan bertanggung jawab. Setiap tahapan dalam
pengembangan kurikulum, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi,
diharapkan dilakukan secara sistematis, berkesinambungan, dan terbuka terhadap
perubahan serta inovasi.

Pedoman ini bersifat dinamis dan akan terus diperbarui sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dinamika sosial budaya, serta hasil
evaluasi terhadap implementasi kurikulum di lapangan. Oleh kare na itu, partisipasi
aktif dari seluruh pihak sangat diperlukan dalam menyempurnakan kebijakan dan
pelaksanaan kurikulum ke depan.

Akhir kata, semoga pedoman ini dapat menjadi landasan yang kuat dan
inspiratif dalam proses pengembangan kurikulum yang bermutu, relevan, dan
berpihak pada kebutuhan belajar peserta didik di semua jenjang dan satuan

pendidikan.
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